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beberapa unsur penting seperti Au dan Ni serta LTJ lain tidak terdeteksi,

yang diduga akibat ketiadaan prosedur pemurnian sampel, sehingga
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Oba.. Soil from Akedotilou Village, Paceda Hamlet, Oba Tengah District,
North Maluku Province, was analyzed using the X-Ray Fluorescence
(XRF) method. Analysis was conducted on major and trace elements,
including rare earth metals (REEs), to evaluate the mineralogical
potential and the presence of high-value commodities. The results showed
significant contents of Fe (39.001%), Si (31.406%,), and Al (11.323%), as
well as the presence of very small amounts of REEs, such as Tb (0.502%),
Gd (0.243%), and Eu (0.182%). However, several important elements
such as Au and Ni, as well as other REEs, were not detected, possibly due
to the lack of sample purification procedures, thus reducing the sensitivity
and accuracy of the analysis. In addition, the copper content (0.060%,)
indicates the possible presence of gold, which is supported by local
geological conditions and the proximity to active mining areas. High
contents of Al, Si, K, and Ca also point to the potential presence of
feldspar minerals such as orthoclase, microcline, and anorthite. This
research emphasizes the importance of further exploration and the
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application of advanced mineralogical purification and identification
techniques such as XRD, SEM, and TEM to validate the presence of
strategic minerals.

1. Pendahuluan

Logam Tanah Jarang (LTJ) atau Rare Earth Element (REE) merupakan suatu komoditi yang
strategis untuk beberapa dekade terakhir. Logam tanah jarang terdiri dari 17 unsur pada tabel periodik,
meliputi 15 unsur yang dimulai dengan nomor atom 57 (lantanum) dan meluas sampai dengan nomor
71 (lutetium), serta dua unsur (yttrium dan skandium) yang memiliki sifat serupa [1].

Perkembangan teknologi yang makin pesat membuat LTJ banyak diburu karena digunakan untuk
banyak peralatan dalam kehidupan sehari — hari contohnya dalam pembuatan momori komputer,
baterai, handphone, katalis kendaraan bermotor, magnet dan lain—lain. Selain itu juga penggunaan
LTJ sangat bervariasi yaitu pada energi nuklir, kimia, optik dan teknologi masa depan seperti
superkonduktor, pengangkut hidrogen [2].

Selain LTJ, mineral yang pada dekade terakhir diincar adalah emas dan nikel. Sejauh ini Maluku
Utara telah memiliki dua tambang nikel di Kabupaten Halmahera Tengah dan Pulau Obi. Sumber
LTJ sangat berkorelasi dengan tambang nikel tersebut [3]. Oleh karena itu, keberadaan nikel dan
LTJ pada daerah Oba Tengah berpotensi untuk ditemukan. Untuk meyakinkan hal itu, diperlukan
eksplorasi mendalam yang sistematis dan terus berlanjut tentang kadar mineral strategis di daerah
Oba Tengah. Hal ini dilakukan sebagai upaya untuk menemukan sumber tambang mineral baru di
Provinsi Maluku Utara. Di dalam penelitian ini, metode XRF digunakan untuk mengidentifikasi
mineral strategis yang terkandung di dalam sampel. Metode ini sudah diterapkan oleh Wahab, et al.
[4] untuk menganalisis kualitas biji mineral nikel laterit.

X-Ray fluoresensi sangat cocok untuk penyelidikan yang melibatkan curah analisis kimia unsur
utama (Si, Ti, AL, Fe, Mn, Mg, Ca, Na, K, P) dalam batuan dan sedimen, serta analisis kimia sebagian
besar elemen (dalam kelimpahan > 1 ppm, Ba, Ce, Co, Cr, Cu, Ga, La, Nb, Ni, Rb, Sc, Sr, Rh, U, V,
Y, Zr, Zn) di batuan dan sedimen sampai batas deteksi untuk elemen biasanya pada urutan beberapa
bagian per juta [5, 6]. X-ray fluorescence terbatas pada analisis sampel relatif besar, biasanya > 1
gram, bahan yang dapat disiapkan dalam bentuk bubuk dan efektif homogen [6].

2. Metode Penelitian
Material

Adapun bahan yang akan digunakan dalam penelitian ini adalah Sampel Tanah dari Desa
Akedotilou Kecamatan Oba Tengah Profinsi Maluku Utara, aquades demineralisasi, kertas saring
(Whatman 93).

Instrumentasi

Alat-alat yang digunakan dalam penelitian ini adalah oven (Binder), ayakan (sieve mesh size 10),
lumpang, mortar, neraca analitik (empat digit, Metler Teledo), XRF (Panalytical Epsilon 3 XLE),
dan beberapa peralatan gelas yang biasa digunakan di Laboraturium.

Prosedur
Preparasi Sampel

Sampel tanah yang telah di ambil di lokasi penelitian dilakukan penjemuran agar
menghilangkan kandungan air. Kemudian setelah dinyatakan kering maka dilakukan pencucian
sampel dengan menggunakan aquades dimeneralisasi. Setelah dicuci, sampel di pisahkan dari
filtratnya dan di jemur sampai kering di bawah sinar matahari. Selanjutnya sampel digiling dan di
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ayak. Sampel yang telah halus kemudian di keringkan di dalam oven pada suhu 105 °C sampai
konstan.

Identifikasi menggunakan XRF

Sampel dianalisis fasilitas intrumen ED-XRF di Laboratorium Mineral Lampung — BRIN.
Sebanyak 2 gr sampel halus yang telah kering kemudian dicetak dan dipress pada ring sampel. Sampel
ini kemudian dianalisis jenis dan kadar mineral menggunakan alat XRF [7].

3. Hasil dan Pembahasan

Hasil dan Pembahasan berisi uraian secara rinci seluruh hasil penelitian beserta analisisnya.
Hasil penelitian dapat dilengkapi dengan tabel, grafik, gambar dan/atau bagan. Pembahasan berisi
pemaknaan hasil dan pembandingan dengan teori dan/atau hasil penelitian sejenis. Panjang paparan
hasil dan pembahasan 40-60% dari total panjang artikel.

Hasil identifikasi sampel menggunakan metode XRF menunjukkan adanya mineral strategis
yang perlu dieksplorasi lebih lanjut. Hasil identifikasi tersebut diperlihatkan pada Tabel 1.

Tabel 1. Hasil identifikasi sampel dengan menggunakan XRF

Unsur Konsentrasi (%) Oksida Konsentrasi (%)
Al 11,323 AlLOs 14,522
Si 31,406 Si0; 43,370
P 0,519 P05 0,717
K 2,711 K20 1,888
Ca 10,306 CaO 8,127
Ti 2,099 Ti0; 1,933
A% 0,111 V205 0,107
Cr 0,027 Cr,0s3 0,021

Mn 0,577 MnO 0,378
Fe 39,001 Fex0; 27,889
Ni 0,0 NiO 0,0
Cu 0,060 CuO 0,034
Zn 0,070 ZnO 0,040
Ga 0,013 Ga,0; 0,008
Rb 0,024 RbO 0,012
Sr 0,361 SrO 0,193
Y 0,011 Y203 0,007
Zr 0,062 710, 0,038
Sn 0,130 SnO» 0,076
Sb 0,0 Sby03 0,0
Te 0,039 TeOs 0,023
Ba 0,086 BaO 0,045
La 0,0 LaOs 0,0
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Ce 0,0 CeO, 0,0
Pr 0,0 Pr,0; 0,0
Nd 0,0 Nd,O; 0,0
Pm 0,0 Pm 0,0
Sm 0,0 Sm;0; 0,0
Eu 0,182 Eu,0; 0,111
Gd 0,243 Gd20s 0,144
Tb 0,502 Tb4O; 0,257
Dy 0,0 Dy>0; 0,0
Ho 0,026 Ho,0s 0,012
Er 0,072 Er0Os 0,031
Tm 0,0 Tm,O; 0,0
Yb 0,0 Yb,03 0,0
Lu 0,0 Lu,0s 0,0
Hg 0,004 HgO 0,002
Pb 0,034 PbO 0,017
Th 0,0 ThO, 0,0

Hasil Analisa XRF menunjukan tingginya unsur Fe, Si, dan Al. Hal ini disebabkan oleh tidak
adanya proses ekstraksi khusus pada sampel yang dianalisis. Perlakuan tersebut juga menyebabkan
mineral strategis seperti unsur nikel tidak teridentifikasi. Selain itu, kadar nikel dari sampel di bawah
limit deteksi dan spesifikasi instrumen XRF juga dapat menyebabkan hal tersebut. Hal ini dapat di
maklumi karena pada penelitian yang dilakukan oleh Wahab, et al. [4] sampel yang digunakan telah
mengalami prosedur pemurnian dari beberapa mineral lain sehingga nikel yang terkandung dapat
teridentifikasi.

Unsur Logam Tanah Jarang

Tabel 1 menunjukkan di dalam sampel mengandung beberapa unsur LTJ dengan konsentrasi
yang cukup kecil, namun ada yang tidak teridentifikasi. Hal ini terjadi diduga karena disebabkan
oleh tidak adanya penerapan prosedur pemurnian sampel sebelum diidentifikasi. Dalam analisis
unsur jejak, pemurnian sampel merupakan tahapan kritis yang bertujuan untuk menghilangkan
senyawa pengganggu dan menurunkan batas deteksi. Tanpa pemurnian, sisa matriks kompleks dalam
sampel dapat menimbulkan gangguan sinyal atau mask effect yang menyebabkan sinyal LTJ tidak
teridentifikasi [8]. Selain itu, penggunaan reagen standar laboratorium, bukan ultra-pure grade, juga
meningkatkan risiko kontaminan yang dapat memperbesar noise [9, 10]. Ketiadaan kontrol kualitas
seperti blanko dan duplikat juga memperbesar kemungkinan munculnya hasil false negative, yaitu
unsur sebenarnya ada tetapi tidak terdeteksi akibat gangguan sinyal atau konsentrasi yang jatuh di
bawah batas deteksi alat [11].

Keberadaan emas

Tabel 1 menunjukkan kadar tembaga yang terkandung di dalam sampel sebesar 0,060%.
Keberadaan tembaga menunjukkan sampel tersebut dapat mengandung emas. Hal ini disebabkan
karena tembaga oksida di permukaan bumi berkorelasi dengan kebaradaan emas [12]. Hal ini juga
diperkuat dengan pengambilan sampel berada di ke dalaman 10 cm dan hanya satu titik yang diambil
secara acak. Selain itu, dugaan ini juga diperkuat dengan lokasi pengambilan sampel berada 20 meter
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dari wilayah penggalian PT.Sanatova Anugerah yang merupakan tambang emas. Disamping itu,
sebelum ada PT. tersebut, tambang emas ilegal pernah beroperasi di daerah pegunungan daerah ini.

Mineral strategis lain

Sampel yang dianalisis diduga mengandung mineral penting seperti feldspar yang tersusun
dari aluminosilikat kalium (ortoklas, KAISi;Os atau mikroklin, KAISi;Og) dan aluminosilikat
kalsium (anortit, CaAl,Si,Os). Hal ini didukung dengan tingginya konsentrasi unsur-unsur yang
tersusun di dalam mineral tersebut seperti Al, Si, Ca, dan K masing-masing berturut-turut adalah
sebanyak 11,323%, 31,406%, 10,306%, dan 2,711%. Konsentrasi kalium sebesar itu cukup
mendukung kemungkinan keberadaan mineral ortoklas dan mikroklin [13]. Sementara itu, kandungan
kalsium yang diperoleh didalam penelitian ini sangat mendekati komposisi anortit, yang merupakan
plagioklas dengan kandungan Ca tertinggi [14]. Tentunya dugaan ini perlu diperkuat dengan
penelitian meneralogi lanjutan dan instrument analisis seperti FTIR, XRD, SEM dan TEM. Feldspar
adalah aluminosilikat natrium, kalium, dan kalsium yang menyusun 60% kerak bumi. Feldspar
digunakan sebagai agen fluks, yang menurunkan suhu leleh campuran, dalam produksi keramik dan
kaca [15].

4. Kesimpulan

Hasil identifikasi mineral pada sampel tanah dari Desa Akedotilou menunjukkan adanya
potensi mineral strategis yang penting untuk ditindaklanjuti melalui eksplorasi lanjutan. Unsur-unsur
seperti Fe, Si, dan Al ditemukan dalam konsentrasi tinggi, sedangkan unsur-unsur LTJ seperti
terbium (Tb), gadolinium (Gd), dan europium (Eu) terdeteksi dalam kadar rendah. Tidak
terdeteksinya unsur LTJ lainnya diduga kuat karena sampel tidak melalui proses pemurnian yang
dapat menghilangkan interferensi matriks dan menurunkan batas deteksi instrumen. Keberadaan
unsur tembaga juga menunjukkan kemungkinan keterdapatan emas di lokasi penelitian, yang
diperkuat oleh kondisi geologi dan aktivitas pertambangan illegal di sekitar lokasi pengambilan
sampel. Selain itu, kandungan tinggi Al, Si, Ca, dan K mengindikasikan kemungkinan keberadaan
mineral feldspar seperti ortoklas, mikroklin, dan anortit, yang berpotensi memiliki nilai ekonomis di
industri keramik dan kaca. Untuk konfirmasi keberadaan mineral-mineral tersebut secara pasti,
diperlukan analisis lanjutan menggunakan metode seperti XRD, SEM, dan FTIR serta pendekatan
eksplorasi geokimia yang lebih sistematis.

5. Ucapan terima kasih
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